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A. Latar Belakang
Scabies merupakan penyakit infeksi parasit disebabkan

arthropod, spesies Acarid, merupakan kutu ektoparasit Sarcoptes scabiei

skabies
tidak
padatan

gkatkan

kelembapan yang tinggi dan suhu yang hangat juga dapat meningkatkan
resiko penularan skabies (Djuanda, 2018). Selain itu, usia juga menjadi
faktor resiko dengan anak-anak dan orang tua lebih rentan terhadap
penyakit ini (Susanto, 2022). Jika pengetahuan keluarga mengenai penyakit

scabies kurang, maka penularan scabies ini mudah terjadi.
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Secara global, diperkirakan scabies mempengaruhi lebih dari 200
juta responden setiap saat. Menurut World Health Organization (WHO)
skabies diperkirakan dialamai oleh 200 juta orang dengan prevalensi
berkisar 5-50% diantaranya pada anak-anak (WHO, 2023). Prevalensi

scabies di Indonesia berdasarkan laporan Depkes Rl 2020 sebesar 3,9%

sampai 6% (Y usfit, .z
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penatala Al e “ﬁ&(ﬂogis dan

nonfarmakologis. Penatalaksanaar

armakologis berupa pemberian obat-
obatan dengan berdasarkan resep yang diberikan oleh Dokter. Sedangkan
penatalaksanaan non farmakologis dapat menjadi alternatif untuk
mnegurangi rasa gatal seperti terapi air hangat, air garam dan pakaian

bersih.



Air hangat efektif untuk mengobati gatal pada skabies karena mampu
merangsang saraf tepi dan menyebabkan efek refleks yang mengakibatkan
pelebaran pembuluh darah sehingga terjadi perubahan aliran darah dan
fungsi metabolisme, perubahan ini dapat meredakan gejala pruritus. Terapi

air hangat juga mempengaruhi kondisi fisik dan psikologis sehingga dapat

e partikel,
~ .
tan negatif,
larutan garam yang membentuk™ partikel-partikel ini akan membuat luka

cepat kering, membunuh bakteri (terutama Staphylococcus and

Streptococcus bacteria) (Shah, 2019).



Peradangan yang disebabkan oleh kudis adalah respon imun.
Aktivitas akan menginduksi degranulasi sel mast yang mengakibatkan
sekresi berbagai mediator termasuk histamin (Harlim 2018). Histamin
berperan penting dalam patofisiologi penyakit alergi seperti gatal. Garam

mengandung antihistamin. Anti-histamin adalah zat yang dapat mengurangi

diberdayakan untuk menunjang proses kesembuhannya melalui rendam

dengan air garam hangat.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengkajian yang dilakukan

pada keluarga Ibu | didapatkan Ibu | dan keluarga tidak mengetahui



pencegahan scabies, tanda gejala, dan cara perawatan nya. Oleh sebab
itu untuk mengatasi penularan scabies ini yang dirasakan oleh An. S
tersebut membutuhkan perawatan non farmakologis yaitu rendam air
garam. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik menyusun

laporan akhir karya ilmiah mengenai “Asuhan Keperawatan Keluarga
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eperawatan dengan masalah

Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif di Kelurahan
Limau Manis Kecamatan Pauh, Kota Padang

c. Menjelaskan intervensi keperawatan dengan masalah

Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif di Kelurahan
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Limau Manis Kecamatan Pauh, Kota Padang

d. Menjelaskan implementasi tindakan keperawatan dengan
masalah Manajemen Kesehatan Keluarga Tidak Efektif di
Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh, Kota Padang

e. Menjelaskan evaluasi terhadap implementasi masalah
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Hasil karya tulis dapat menjadi bahan masukan dari
Puskesmas dengan membuat standar asuhan keperawatan dan
peningkatan pelayanan keperawatan yang bersifat promotif dan

preventif terhadap klien dengan masalah Manajemen Kesehatan



Keluarga Tidak Efektif dengan penerapan rendam dengan air
garam.
. Bagi Penelitian selanjutnya

Dari karya tulis ilmiah ini dapat memberikan bahan masukan untuk

penelitian lebih lanjut dengan memilih metode yang lain yang




